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ABSTRACT

THE EFFECT OF EARNING MANAGEMENT, LEVERAGE AND SIZE
OF COMPANIES TO DECISION RECLASSIFICATION OF

ASSETS"AVAILABLE FOR SALE" FINANCIAL IN BANKING
COMPANY IN INDONESIA

(Empirical Study on Banking Companies Listed in Indonesia Stock Exchange
Period 2012 - 2016)

By

Wido Rizki Pratama

This study aims to examine the effect of earnings management, leverage, size on
reclassification of assets “available for sale”sector banking listed in IDX period
2012-2016. The independent variables used in this study earnings management,
leverage, and size. While the dependent variable used in this study is
reclassification of assets “available for sale”.

The population of this study is sector banking listed in IDX period 2012-2016 by
using purposive sampling method. Based on these criteria, 27 companies selected
as samples of this study. Data analysis technique used in this study is logistic
regression analysis.

The result showed that earnings management have no signficant effect on
reclassification of assets “available for sale”. Leverage have no signficant effect
on reclassification of assets “available for sale”. While size have a positive
signficant effect on reclassification of assets “available for sale”.

Keywords: Earnings Management, Leverage, Size, reclassification of assets
“available for sale”



ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN LABA, LEVERAGE DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP KEPUTUSAN REKLASIFIKASI ASET

“AVAILABLE FOR SALE” KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN DI INDONESIA

(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun
2012 - 2016)

Oleh

Wido Rizki Pratama

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap reklasifikasi aset “available for sale” pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen laba,
leverage,dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reklasifikasi aset “available for sale”.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di BEI periode 2011-2015. Metode penentuan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut maka sebanyak
27 perusahaan terpilih sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi logistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel manajemen laba tidak
berpengaruh terhadap reklasifikasi aset “available for sale”. Leverage tidak
berpengaruh terhadap reklasifikasi aset “available for sale”. Sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap reklasifikasi aset “available
for sale”.

Kata Kunci: Earnings Management, Leverage, Size, reclassification of assets
“available for sale”
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MOTTO

Segala sesuatu yang bisa kau bayangkan adalah nyata

(Pablo Picasso).

Berjuanglah sekecil apapun, karena itu akan mempengaruhi masa depan.

(W.R.P)

Tak ada yang bisa membuatmu merasa rendah diri tanpa persetujuanmu

(Eleanor Roosevelt).

“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”

(Q.S. Al- Insyirah [94]: 7-8)



PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang, saya

persembahkan karya tulis ini kepada:

 Kedua orangtuaku, Bapak Azwan Effendi dan Ibu Erni Yati.

 Adikku Wahyu Pandu Wijaya, Winaldi Putra Jaya, dan Hafid Surya.

 Seluruh keluarga besar dan sahabat-sahabatku.

 Serta almamaterku tercinta, Universitas Lampung.



SANWACANA

Alhamdulillah, segalapujidansyukurpenulisucapkankepada Allah SWT yang

telahmemberikankemudahan, rahmat dan karunia-

Nyasehinggapenulisdapatmenyelesaikanskripsiyang berjudul “PENGARUH

MANAJEMEN LABA, LEVERAGE DAN UKURANPERUSAHAAN

TERHADAP KEPUTUSAN REKLASIFIKASI ASET “AVAILABLE FOR

SALE” KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI

INDONESIA(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di

BEI Tahun 2012 - 2016)”

sebagaisalahsatusyaratuntukmendapatkangelarSarjanaEkonomipadaJurusanAkunt

ansiFakultasEkonomidanBisnisUniversitas Lampung.

Padakesempataninipenulisingin menyampaikan ucapan

terimakasihkepadasemuapihak yang telahmemberikanbimbingan, dukungan,

danbantuanselama proses penyelesaianskripsiini. Secarakhusus,

penulisucapkanterimakasihkepada:

1. Bapak Prof.Dr.Hi.SatriaBangsawan, S.E.,M.Si.

selakuDekanFakultasEkonomidanBisnisUniversitasLampung.

2. IbuDr. Farichah, S.E., M.Si.,Akt.

sebagaiKetuaJurusanAkuntansiFakultasEkonomidanBisnisUniversitas

Lampung.



3. Ibu YuztityaAsmaranti, S.E., M.Si.sebagai Sekretaris Jurusan

AkuntansiFakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

4. BundaDr. AgriantiKomalasari, S.E., M.Si.,Akt.sebagaidosen Pembimbing

Utama, terimakasihatas kesediaanya memberikan waktu,bimbingan, ilmu,

saran , kritik dan nasihat selama proses penyelesaian skripsi.

5. IbuNinukDewi K, S.E., M.Sc., Akt.sebagaidosen Pembimbing Akademik dan

dosen Pembimbing Kedua, yang telah memberikan waktu, bimbingan, bantuan

dan saran selama menyelesaikan proses belajar dan skripsi.

6. BapakDrs. A. ZubaidiIndra, M.M.,CA.,CPA.,Akt.selakudosenPenguji,

terimakasihatas kesediaanya memberikan waktu, saran, kritik

danmasukanyang membangun agar penulis dapat membuat skripsiini menjadi

lebih baik.

7. Bapak dan ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis atas ilmupengetahuan,

wawasan baik teori maupun praktik, bantuan, dan motivasiyang telah

diberikan.

8. Seluruh staf FEBUNILA yang telah banyak membantu dalam proses

penyelesaian skripsi (Mba Tina, Mas Veri, Mba Dina, Mas Leman, Mas Yana,

Mas Yogi dll.).

9. Kedua orangtuaku, Bapak Azwan Effendi danIbuErniYati, atas doa,

dukungan, bimbingan, nasihat, saran, kasih sayang, dan segala hal yang telah

diberikan selama ini.

10. Adikku WahyuPanduWijaya, Winaldi Putra Jaya, danHafid Surya atas doa,

dukungan, keceriaan dan semangat yang selalu dberikan.



11. Seluruh keluarga besarku, nenek dan saudara-saudaraku yang selalu

memberikan doa dan motivasi selama menyelesaikan pendidikan S1

Akuntansi ini.

12. Terima kasih kepada BIG FOUR (Azhar, Fegy, Ria) sahabat sekaligus rekan

belajar selama di perkuliahan, karena tidak pernah bosan memberikan

semangat, bantuan, dan selalu meluangkan waktu selama ini. Guys, semoga

persahabatan kita tidak akan pernah berakhir, dan cerita kalian setelah ini

adalah diary terindah yang selalu ku nantikan. Semoga sukses.

13. PejuangSkripsi (Amel, Indah, Meily, Paulus, Julian, Yuddhie, Wahyu) atas

semangat dan canda tawa serta kebersamaan yang telah terjalin selama

perkuliahan. Terima kasih karena kalian sudah bersedia membantuku setiap

saat. Semoga persahabatan ini akan terus terjalin. Waktu-waktu bersama

kalian pasti akan sangat kurindukan.

14. Terimakasihkepadagrupapalah-apalah yang

telahmemberikanhiburanbuatpenulisdalammenghadapiskripsiini.

15. TerimakasihkepadasahabatkuFauzi Ibrahim, Ian Raja Barita S. yang

telahmemberikan support dannasihatkepadapenulis. Semogasuksesbuat kalian

semua.

16. Terimakasihbuatadikkelas yang telahmensupportpenulis : Nabila Fegy,

Yolana, putritaqiyah, dll.

17. Rekan-rekan seperjuangan AKT 2013 dalam memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi: Adam, Fatma, Elsi, Bagus, Cepe, Adit, Indun, Ria, Afifah, Mesfi,

Ucha, Ai, Faizah, Fitra, Yudis, , dan lainnya.



18. Sahabat-sahabatkusemasa SMP dan SMA hinggasekarang, Yolla, Melin,

Ridwan, Ika, Ajeng, Dian, terimakasihatasdukungan yang kalian berikan.

19. Kakaktingkatyang selalu memberikan dukungan, Kak Nicho, Mbak Mafia,

Kak Mahipal, Kak Eja, Bang Robert, Bang Jefri, Kak Agung, Kak Nadiril,

Kak Nahdia, Mba Ade, Kak Yudha dan lainnya.

20. Teman-teman di Komunitas @JagoAkuntansi Indonesia (KJAI), Dewi, Umi,

Annisa, Amel, Agro, Uki, Fares, Kak Ikhlas, Mas Reza, Bang Fadly, Kak

Astuti, Kak Lucy, Kak Upil, Kak Via, Kak Arif, Kuantum, Galuh, Meli, Novi

dan lainnya.

Demikianlah, semogaskripsiinidapatmemberikanmanfaatsebagai sumber

informasi dan literatur bagi penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta

pengetahuanbarukepadasetiap orang yang membacanya.

Bandar Lampung, 09 Mei 2018

Penulis,

Wido Rizki Pratama



i

DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISI............................................................................................................i

DAFTAR TABEL.................................................................................................iv

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................v

DAFTAR LAMPIRAN.........................................................................................vi

I. BAB 1 PENDAHULUAN .................................................................................1

1.1 Latar Belakang.............................................................................................1

1.2 Rumusan Masalah........................................................................................5

1.3 Tujuan Penelitian.........................................................................................6

1.4 Manfaat Penelitian.......................................................................................6

II. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS..7

2.1 Landasan Teori.............................................................................................7

2.1.1 Agency Theori...................................................................................7

2.2 Reklasifikasi Aset Keuangan (PSAK 55)....................................................7

2.3 Kategori Instrumen Reklasifikasi Aset .......................................................8

2.4 Available For Sale (AFS)............................................................................9

2.5 Manajemen Laba.........................................................................................9

2.6 Leverage.....................................................................................................11



ii

2.7 Ukuran Perusahaan.....................................................................................11

2.8 Penelitian Terdahulu..................................................................................12

2.9 Kerangka Pikir...........................................................................................14

2.10 Hipotesis Penelitian...................................................................................14

III. BAB III METODE PENELITIAN..............................................................17

3.1 Data dan Sampel .......................................................................................17

3.2 Data Penelitian ..........................................................................................17

3.2.1 Jenis dan Sumber Data ..................................................................17

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data ............................................................18

3.3 Variabel Penelitian ....................................................................................18

3.3.1 Variabel Independen.......................................................................18

3.3.2 Variabel Dependen.........................................................................21

3.4 Metode Analisis Data.................................................................................22

3.4.1 Metode Statistik Deksriptif.............................................................23

3.4.2 Uji Multikolinieritas ......................................................................23

3.4.3 Regresi Logistik .............................................................................23

3.4.3.1 Uji Keseluruhan Model.......................................................23

3.4.3.2 Koefisien Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square

.......................................................................................... 24

3.4.3.3 Uji Hosmer and Lemeshow Test .......................................24

3.4.4 Uji Statistik F (Uji Regresi Secara Simultan).................................25

3.4.5 Uji Statistik T (Uji Regresi Secara Individu).................................25



iii

IV. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASA.........................................................27

4.1 Deksripsi Objek Penelitian.........................................................................27

4.2 Statistik Deskriptif.....................................................................................27

4.3 Uji Multikolinieritas .................................................................................30

4.4 Regresi Logistik ........................................................................................31

4.4.1 Uji Keseluruhan Model..................................................................31

4.4.2 Koefisien Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R

Square.............................................................................................32

4.4.3 Uji Hosmer and Lemeshow Test....................................................33

4.5 Uji Statistik F.............................................................................................33

4.6 Uji Statistik T.............................................................................................34

V. BAB V SIMPULAN DAN SARAN..............................................................38

5.1 Simpulan.................................................................................................. 38

5.2 Keterbatasan Penelitian .............................................................................38

5.3 Saran ..........................................................................................................39

DAFTAR PUSTAKA...........................................................................................40

LAMPIRAN..........................................................................................................43



iv

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

2.1    Kerangka Penelitian .....................................................................................12

4.1 Kriteria Penerimaan Sampel.........................................................................27

4.2 Statistik Deskriptif atas Variabel Penelitian.................................................28

4.3 Statistik Deskriptif atas Dummy Variable....................................................28

4.4 Hasil Uji Multikolinieritas............................................................................30

4.5 Uji Keseluruhan Model.................................................................................31

4.6 Uji Koefisien Cox & Snell R Square dan Nagelkerke Square......................32

4.7 Uji Hosmer and Lemeshow Test .................................................................33

4.8 Uji Pengujian F.............................................................................................33

4.9 Uji Tabel Hipotesis ......................................................................................34



v

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1 Kerangka Pemikiran.....................................................................................14



vi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

Lampiran 1: Daftar dan Kriteria Pemilihan Sampel

Lampiran 2: Data Variabel

Lampiran 3: Hasil Pengolahan Data



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyusunan laporan keuangan dibuat dengan mengacu pada standar akuntansi. Di

Indonesia mengacu pada standar yang terdiri dari Standar Akuntansi Keuangan

(SAK), Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP), Standar Akuntansi Syariah, Standar Akuntansi Pemerintahan. Bapepam

(Badan Pengawas Pasar Modal), dalam peraturan nomor VIII.G.7, mengharuskan

perusahaan-perusahaan go public untuk menyusun laporan keuangannya

berdasarkan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). Awalnya SAK

yang digunakan merujuk pada US-GAAP (United States Generally Accepted

Accounting Principles).

US-GAAP merupakan perangkat standar yang digunakan sebagai acuan oleh

banyak negara. Namun, seiring berkembangnya pemikiran mengenai harmonisasi

akuntansi internasional maka IASB (International Accounting Standards Board)

menyusun satu standar IFRS (International Financial Reporting Standards)

dengan harapan suatu laporan keuangan akan lebih relevan, lebih dapat

diandalkan dan lebih mudah untuk dibandingkan. IFRS yang menggunakan

konsep fair value accounting juga diharapkan dapat meningkatkan transparansi
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dan akuntabilitas pelaporan keuangan.  Sisi lain penggunaan fair value accounting

menimbulkan permasalahan baru dalam penerapannya. Masalah tersebut antara

lain adalah penggunaan input tingkat tiga.

Input tingkat tiga merupakan input yang tidak dapat diobservasi dan digunakan

ketika aset atau kewajiban tidak diperdagangkan di pasar aktif atau ketika

substitusi perdagangannya tidak dapat diidentifikasi. Hal ini dinilai kurang

objektif karena menggunakan estimasi manajer sendiri untuk melakukan

penilaian. Estimasi nilai wajar yang tidak diperoleh dari harga pasarnya kurang

dapat diandalkan (Subramanyam & Wild, 2010). Hal tersebut dikhawatirkan akan

rentan terhadap manipulasi. Selain itu, volatilitas earnings juga menjadi isu

penting dalam penggunaan fair value accounting.

Indonesia turut menanggapi fenomena harmonisasi akuntansi internasional

tersebut dengan melakukan konvergensi IFRS ke dalam Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK hasil kovergensi tersebut secara mandatory

diterapkan pada 1 Januari 2012. Salah satu PSAK hasil konvergensi tersebut

adalah PSAK No. 55 tentang pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan

yang merupakan adopsi IAS 39. PSAK ini mulai berlaku efektif sejak Januari

2010. Selanjutnya, kembali dilakukan beberapa revisi untuk PSAK 55 pada tahun

2011 yang mulai berlaku efektif sejak 1 Januari 2012, dan dilakukan revisi

kembali PSAK 55 Pada Tahun 2013 yang mulai berlaku efektif sejak 1 Januari

2015 yang mengadopsi IAS 39.

Ada beberapa perbedaan dalam PSAK No. 55 (Revisi 1999) adopsi US GAAP,

PSAK No. 55 (Revisi 2006) adopsi IAS 39 (Revisi 2005), dan PSAK No.55
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(Revisi 2011) adopsi IAS (Revisi 2009), PSAK No. 55 (Revisi 2013) IAS (Revisi

2012). Perbedaan tersebut antara lain meliputi derecognition, pengukuran awal,

fair value option, reklasifikasi, instrumen derivatif,  dan penurunan nilai

instrumen keuangan (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 2013). PSAK 55

(Revisi 2013) ini juga berkaitan erat dengan PSAK 68 (Revisi 2013) tentang

pengukuran nilai wajar.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, ketentuan mengenai reklasifikasi aset

keuangan salah satu indikator reklasifikasinya yaitu available for sale yang diatur

dalam PSAK 55 (2013) merupakan suatu langkah untuk meningkatkan kualitas

akuntansi. Ketentuan reklasifikasi yang lebih diperketat dari sebelumnya ini

diharapkan dapat mempengaruhi praktik manajemen laba, leverage, dan ukuran

perusahaan pada perusahaan.

Manajemen laba merupakan salah satu variabel yang berkaitan dengan

reklasifikasi aset available for sale, karena manejemen laba dapat mempengaruhi

probabilitas di perusahaan. Guo & Matovu (2012) dalam penelitiannya

menemukan adanya penerapan opsi reklasifikasi oleh bank-bank sampel yang

digunakan untuk mengambil manfaat terhadap efek profit yang positif kemudian

Quagli & Ricciardi (2010) memiliki hasil penelitian yang menunjukkan signal

manajemen laba akrual yang sangat signifikan dengan efek marginal terbesar, hal

ini menunjukkan hubungan manajemen laba dan reklasifikasi pada bank-bank

sampel yang diteliti.

Lalu leverage merupakan variabel yang dapat mempengaruhi reklasifikasi aset

keuangan available for sale. Menurut Kholmy dan Ernstberger (2010), bank
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dengan probabilitas dan leverage yang buruk memiliki kecenderungan untuk

melakukan reklasifikasi aset. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian

Fietcher (2011) yang menemukan bukti dengan membandingkan suatu perbankan

satu dengan yang lain (yaitu dengan dampak reklasifikasi maupun yang tidak) dan

angka yang dilaporkan untuk bank yang menerapkan amandemen tersebut, juga

terbukti bahwa dampak amandemen terhadap indikator keuangan utama,

misalnya, (ROA), (ROE), leverage keuangan (nilai buku ekuitas sebagai

persentase dari total aset), rasio Tier 1 dan rasio total peraturan modal positif

secara statistik.

Dan ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi reklasifikasi aset. Dalam

penelitian Sturk & Evertsson (2010), menemukan reaksi pada bank-bank sampel

yang lebih besar dan kurang profitable untuk menggunakan reklasifikasi

instrumen keuangan untuk lingkup yang lebih luas. Kholmy & Ernstberger (2010)

beragrumen bahwa bank yang lebih besar lebih memiliki keinginan untuk

melakukan reklasifikasi dikarenakan tingginya tekanan pasar saham yang mereka

rasakan bila dibandingkan dengan bank-bank yang lebih kecil.

Seiring perkembangannya yang semakin pesat, industri perbankan saat ini

memiliki produk dan jasa yang semakin kompleks pula. Sektor perbankan sebagai

lembaga intermediasi keuangan yang melakukan kegiatan traditional banking dan

trading memiliki instrumen keuangan yang lebih signifikan jika dibandingkan

dengan sektor-sektor lainnya.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sparta dan Handani

(2016) yang meneliti pengaruh manajemen laba, kinerja perusahaan dan ukuran
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perusahan terhadap keputusan reklasifikasi aset keuangan pada perusahaan

perbankan di Indonesia.

Oleh sebab itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami

bagaimana pengaruh manajemen laba, leverage, dan ukuran perusahaan  yang

dihadapi oleh perusahaan, yang memicu timbulnya probabilitas reklasifikasi aset

available for sale pada perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Laba,

Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Keputusan Reklasifikasi Aset

Keuangan Available For Sale pada Perusahaan Perbankan di Indonesia”

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini

yaitu:

1. Apakah manajemen laba berpengaruh positif terhadap reklasifikasi aset

available for sale?

2. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap reklasifikasi aset

available for sale?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap reklasifikasi

aset available for sale?
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh reklasifikasi aset available for sale terhadap manajemen laba

2. Pengaruh reklasifikasi aset available for sale terhadap leverage

3. Pengaruh reklasifikasi aset available for sale terhadap ukuran

perusahaan

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

berikut.

1. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

mengenai reklasifikasi yang aset terkait dengan praktik pengungkapan

suatu perusahaan sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian

mendatang yang masih berkaitan dengan penelitian ini.

2. Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan

bagi perusahaan agar lebih memperhatikan dampak yang mereka

timbulkan terhadap lingkungan serta melakukan pengelolaan terhadap

lingkugan dengan lebih baik lagi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Agensi

Teori agensi adalah teori deskriptif yang di dalamnya membantu menjelaskan

perbedaan dalam praktik akuntansi (Schroeder et al., 2011). Jensen dan Meckling

(1976) mendefinisikan agensi sebagai hubungan antara dua pihak dimana satu

pihak (agent) setuju untuk bertindak sebagai representatif pihak lainnya

(principal). Hubungan agensi akan menimbulkan cost bagi principals. Jensen dan

Meckling (1976) mendefinisikannya sebagai jumlah dari (1) pengeluaran untuk

pengawasan oleh principal, (2) pengeluaran penjaminan oleh agen, (3) residual

loss yang timbul akibat adanya perbedaan tindakan oleh agen dengan keinginan

principal (Schroeder et al., 2011).

2.2. Reklasifikasi Aset Keuangan (PSAK 55)

PSAK 55 merupakan pernyataan yang bertujuan untuk mengatur prinsip dasar

pengakuan dan pengukuran aset keuagan, liabilitas keuangan, dan kontrak

pembelian atau penjualan item nonkeuangan.
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Didalam PSAK 55, Reklasifikasi atau transfer dalam instrumen keuangan adalah

suatu proses memindahkan instrumen keuangan dari satu kategori ke dalam

kategori lainnya. Ketentuan reklasifikasi aset keuangan berdasarkan PSAK No.55

(2013) adalah 1). Reklasifikasi aset keuangan dari HTM (Held to Maturity)

menjadi AFS (Available For Sale) dengan alasan adanya perubahan tujuan dan

perubahan kemampuan untuk menahan asset tersebut sampai dengan jatuh tempo

diperbolehkan. 2). Reklasifikasi aset keuangan dari AFS menjadi HTM

diperbolehkan dengan kriteria perusahaan menunjukkan tujuan dan

kemampuannya untuk hold aset tersebut. 3). Ketentuan tersebut juga ditambah

dengan tainting rule yang menyebutkan bahwa suatu entitas tidak boleh

melakukan klasifikasi aset keuangan sebagai investasi HTM jika dalam tahun

berjalan atau dalam kurun waktu 2 tahun sebelumnya telah menjual atau

mereklasifikasi investasi HTM dalam jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh

tempo.

2.3. Kategori Instrumen Reklasifikasi Aset

PSAK No.55 membagi instrumen keuangan menjadi empat kategori reklasifikasi

aset, yaitu:

1). Aset keuangan atau kewajiban keuangan yang dinilai pada nilai wajar

melalui laporan laba rugi (FVTPL-Fair Value Through Profit or Loss),

2). Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo (HTM-Held to Maturity),

adalah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan

dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta entitas mempunyai intensi positif dan

kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo,
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3). Pinjaman yang diberikan dan piutang (LAR-Loans and Receivables),

adalah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan

dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif,

4). Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS-Available For Sale), adalah

aset keuangan non derivatif yang ditetapkan sebagai AFS.

2.4. Available For Sale (AFS)

Available for sale (aset yang tersedia untuk dijual) merupakan suatu investasi aset

yang tidak akan dimiliki sampai jatuh tempo, tetapi juga tidak akan dijual kembali

dalam jangka pendek dan penilaiannya menggunakan harga wajar/fair value

(Kieso,2011). Aset keuangan sebagai tersedia untuk dijual dapat diklasifikasi ke

pinjaman yang diberikan dan piutang jika memenuhi ketentuan sebagai pinjaman

yang diberikan dan piutang dan terdapat intensi dan kemampuan untuk memiliki

untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau sampai jatuh tempo (PSAK .

Available for sale masuk kedalam sekuritas yang ada di catatan atas laporan

(PSAK 55) keuangan.

2.5. Manajemen Laba

Scott (1997) mendefinisikan   manajemen   laba   sebagai   berikut “Given that

managers can choose accounting policies from a set (for example,GAAP), it is

natural to expect that they will choose policies so as to maximize their own utility

and/or the market value of the firm”. Dari definisi tersebut manajemen laba

merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dari standar akuntansi
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yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan utilitas mereka dan atau nilai

pasar perusahaan.

Kemudian Fisher dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan earnings management

sebagai tindakan manajer untuk meningkatkan (menurunkan) laba yang

dilaporkan saat kini dari suatu unit yang menjadi tanggung jawab manajer tanpa

mengkaitkan dengan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka

panjang

laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dari standar

akuntansi Schroeder et al. (2011) menyebutkan lima teknik manajemen laba yang

mengancam integritas pelaporan keuangan, yaitu taking a bath, creative

acquisition accounting, “Cookie Jar” reserves, abusing the materiality concept,

improper revenue recognition. Dalam kaitannya dengan teori agensi, motivasi

manajemen akrual dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu

opportunistic dan signaling (Beaver, 2002).

Motivasi opportunistic terkait dengan kompensasi yang akan diterima oleh

manajemen atau agent, sedangkan motivasi signaling berhubungan dengan

kemakmuran para pemegang saham atau principals (Sunarto, 2009). Scott (2012)

menjelaskan ada berbagai motivasi manajemen dalam melakukan manajemen

laba. Hal tersebut antara lain adalah tujuan bonus (Bonus Purposes), kontrak

utang jangka panjang (Debt Contracting Motivations) untuk memenuhi harapan

para investor dan menjaga reputasi dan penawaran saham perdana. Menurut

Komalasari (2016) menyatakan bahwa manajemen rill sulit dideteksi daripada

manajemen laba akrual.
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Hal ini dikarenakan penerapan manajemen laba akrual berdasarkan standar

akuntansi yang telah ditetapkan memberikan fleksibilitas dengan mengijinkan

manajer untuk memilih kebijakan akuntansi dalam pelaporan laba. Hal ini

dimaksudkan agar manajer dapat menginformasikan kondisi ekonomi sesuai

realitanya. Namun, peluang tersebut justru  menjadi motivasi bagi manajer untuk

mengelola laba.

2.6. Leverage

Leverage merupakan penggunaan aktiva atau dana dimana untuk penggunaan

tersebut harus menutup atau membayar beban tetap. Leverage tersebut

menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya.

Sartono (2010:257) menjelaskan leverage adalah penggunaan assets dan sumber

dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud

agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Menurut Fakhrudin

(2008:109) menjelaskan leverage merupakan jumlah utang yang digunakan untuk

membiayai/membeli aset-aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang lebih

besar dari equity dikatakan sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang

tinggi.

2.7. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang paling sering digunakan dalam

beberapa literature untuk menjelaskan luas tingkat pengungkapan yang dilakukan

oleh perusahaan. Banyak penelitian terdahulu yang menggunakan ukuran
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perusahaan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya  dengan tingkat

pengungkapan perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan

(Sihite, 2010). Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi tingkat

pengungkapan karena perusahaan besar harus memenuhi public demand atas

pengungkapan yang lebih luas (Halim et al., 2005).

Ukuran perusahaan dapat didasarkan pada jumlah aktiva, volume penjualan dan

kapasitas pasar. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi

lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan besar

mempunyai sumber daya yang besar, sehingga perusahaan perlu dan mampu

untuk membiayai penyediaan informasi untuk keperluan internal. Informasi

tersebut sekaligus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan informasi

kepada pihak eksternal, sehingga tidak perlu ada tambahan biaya yang besar untuk

dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap.

2.8. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

No Nama Tahun Judul Variabel Hasil
1 Quagli,

and
Ricciardi

2010 Amandem
ent as
Another
Opportuni
ty of
Earnings
Managem
ent: an
Analysis of
European

Earning
Management,
ROA, Size,
Income
Smoothing,
Reclassificati
on
Profitability,
Size.

Adanya Pengaruh
antara
Manajemen laba,
ROA, Size, dan
Perataan laba dengan
adopsi amandemen
IAS 39 Oktober 2008
yang menggunakan
Sampel dari 71
perusahaan bank
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Banking
Industry.

publik di Eropa utama
Pasar.

2 Kholmy
dan
Ernstberge
r

2010 Reclassific
ation of
Financial
Instrument
s in the
Financial
Crisis –
Empirical
Evidence
from the
European
Banking
Sector

ROE, MTB,
Equity, Size,
Lev,
Reclassificati
on asset

Makalah ini
menganalisis faktor-
faktor penentu seperti
ROE, MTB, Equit,
Size dan Lev dan
konsekuensi dari
penggunaan opsi baru
berdasarkan IFRS
untuk mereklasifikasi
instrumen keuangan
dari kategori nilai
wajar ke kategori
yang diukur dengan
biaya perolehan atau
biaya diamortisasi.

3 Lim et al 2012 IAS 39
Reclassific
ation
Choice
and
Analyst
Earnings
Forecast
Properties
.

Size,
Surprise,
Fin_stability,
Horizon,
Stdroe
Reclassificati
on Asset.

Adanya pengaruh
terhadap Size,
Surprise,
Fin_stability,
Horizon, Stdroe
terhadap reklasifikasi
aset (IAS 39) yang
membuat Dewan
Standar Akuntansi
Internasional
Mengubah IAS 39
untuk memungkinkan
bank-bank untuk
secara retroaktif
dalam
mengklasifikasikan
kembali Aset
keuangan yang
sebelumnya diukur
pada nilai wajar untuk
diamortisasi
biaya. Dengan
melakukan
reklasifikasi aset
keuangan dengan nilai
wajar.

4 Fiechter 2010 Reclassific
ation of
Financial
Assets

ROA, ROE,
Lev, TIER,
Reclassificati
on Asset

Pengaruh ROA, ROE,
LEV, TIER sebagai
tanggapan terhadap
krisis keuangan, IASB



14

Under IAS
39: Impact
on
European
Banks'
Financial
Statement

menerbitkan pada
tanggal 13 Oktober
2008 an. Amandemen
IAS 39 yang
memungkinkan entitas
untuk mengklasifikasi
ulang aset keuangan
non-derivatif
Dimiliki untuk
diperdagangkan dan
aset keuangan tersedia
untuk dijual.

2.9. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian landasan teori di atas dalam tinjauan pustaka yang telah

diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk

memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut:

2.10. Hipotesis Penelitian

2.10.1. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Reklasifikasi Aset Available For

Sale.

Manajemen laba merupakan intervensi dari pihak manajemen untuk mengatur

laba perusahaan yaitu dengan cara menaikkan atau menurunkan laba akuntansi

Probabilitas Reklasifikasi (Y)

Manajemen Laba (X1)

Leverage (X2)

Ukuran Perusahaan (X3)

H1 (+)

H2 (+)

H3 (+)
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dengan memanfaatkan atau kelonggaran penggunaan metode dan prosedur

akuntansi. Menurut Barth et al.(2008) adanya hubungan antara tentang

manajemen laba dan reklasifikasi aset. Menurut Jeanjean dan Stolowy (2008)

tidak menemukan bukti adanya manajemen laba yang lebih rendah setelahnya di

adopsinya IAS 39 tentang reklasifikasi aset.

Lalu menurut Quagli dan Ricciardi, 2010) Semakin banyak perusahaan bank yang

terbiasa menerapkan kebijakan manajemen laba, maka perusahaan bank semakin

banyak melakukan reklasifikasi aset. Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen

laba berpengaruh positif pada reklasifikasi aset available for sale. Sehingga

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H1: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap reklasifikasi aset

available for sale.

2.10.2. Pengaruh Leverage terhadap Reklasifikasi Aset Available For Sale

Leverage menggambarkan besar kecilnya suatu liabilitas terhadap aset

perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tingginya leverage maka

semakin besar pinjaman hutang perusahaan dibandingkan ekuitas. Menurut

Fietcher (2011) menjelaskan bahwa banyaknya masalah lembaga keuangan pada

perbankan memungkinkan untuk meningkatkan leverage mereka karena

dampaknya amandemen IAS 39 tentang reklasifikasi aset yang salah satunya

available for sale dan finansial krisis yang parah.

Hal ini ditambahkan menurut Lim et al (2012) menunjukkan bahwa perusahaan

bank dengan pertumbuhan rendah dan leverage yang tinggi lebih cenderung
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melakukan reklasifikasi aset. Menurut Guo dan Mutovo (2012) menjelaskan

bahwa tekanan leverage secara tidak langsung dapat mempengaruhi reklasifikasi

aset pada suatu bank. Jadi dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif

pada reklasifikasi aset available for sale. Sehingga hipotesis kedua dapat

disimpulkan sebagai berikut:

H2 : Leverage berpengaruh terhadap positif reklasifikasi aset available for

sale.

2.10.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Reklasifikasi Aset Available

For Sale

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang

ditunjukkan oleh total aktiva (Sujianto, 2001). Menurut Fiechter dan Unger

(2010) bahwa terjadi adanya korelasi positif antara ukuran perusahaan terhadap

reklasifiaksi aset. Karena perusahaan bank yang memiliki nilai aset yang besar

cenderung akan melakukan reklasifikasi aset.

Hal ini didukung oleh penelitian Kholmy and Ernstberger (2010) berpendapat

bahwa bank yang lebih besar lebih bersedia untuk mengklasifikasi ulang, karena

perusahaan terkena tekanan pasar saham yang lebih tinggi. Jadi, keputusan untuk

mengklasifikasi ulang berkorelasi positif dengan ukuran bank. Sehingga hipotesis

ketiga dapat disimpulkan sebagai berikut:

H3: ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap reklasifikasi aset

available for sale.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Data dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PSAK 55. Dari populasi

tersebut dapat ditarik sampel dengan metode purposive sampling yaitu teknik

pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tujuan dari

penelitian. Kriteria pemilihan sampel yang ditentukan sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2012-2016.

2. Perusahaan sektor perbankan yang mengikuti peraturan reklasifikasi aset

“available for sale” (PSAK 55) lalu menerbitkan dan mempublikasikan

laporan keuangan selama tahun 2012-2016.

3.2. Data Penelitian

3.2.1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh

melalui beberapa sumber. Sumber data pada penelitian ini adalah laporan tahunan

perusahaan-perusahaan yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia serta

melihat perusahaan menganut PSAK 55 yang dilihat dari CALK (Catatan Akhir

Laporan Keuangan) tahunan perusahaan.
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3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah

melalui studi kepustakaan dengan mempelajari berbagai literatur dan juga jurnal-

jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan manajemen laba, ukuran

perusahaan dan kinerja perusahaan. Selain itu pengumpulan data dilakukan

dengan mengakses situs-situs yang terkait dengan penelitian ini seperti, situs

Bursa Efek Indonesia. Dari populasi tersebut dapat ditarik sampel dengan metode

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria

tertentu sesuai dengan tujuan dari penelitian.

3.3. Variabel Penelitian

3.3.1.Variabel Independen

3.3.1.1. Manajemen Laba Akrual (EM)

Variabel dependen earnings management dalam penelitian ini diukur

menggunakan proksi dari accrual earnings management yaitu discretionary

accruals. Untuk mengukur discretionary accruals (DA), penelitian ini

menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995), langkah-langkah

dalam menghitung discretionary accruals adalah sebagai berikut:

Langkah Pertama:

TAC = NIit – CFOit

Langkah Kedua:

Nilai total akrual (TAC) diestimasi dengan persamaan regresi sebagai berikut:
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TACit / TAit-1 = α1(1/TAit-1) + β1((ΔREVit – ΔRECit) / TAit-1) +

β2 (PPEit / TAit-1) + e

Langkah Ketiga:

Dengan menggunakan koefesien regresi di atas nilai non-discretionary accruals

(NDA) dapat dihitung dengan rumus:

NDAit = α1(1/TAit-1) + α2((ΔREVit – ΔRECit) / TAit-1) + α3 (PPEit /TAit-1)

Langkah Keempat:

Sehingga discretionary accruals (DA) dihitung dengan rumus :

DAit = (TACit / TAit-1) – NDAit

Keterangan:
TAC = total akrual
NIit = net income perusahaan i pada tahun t
CFOit = (cash flow from operation) perusahaan i pada tahun t
NDAit = non-discretionary accrual perusahaan i pada tahun ke t
TACit = total akrual perusahaan i pada tahun ke t
TAit-1 = total aktiva perusahaan i pada tahun ke t-1
ΔREVit= perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun ke t
ΔRECit= perubahan piutang perusahaan i pada tahun ke t
PPEit = aktiva tetap (gross property, plant and equipment) perusahaan i

pada tahun ke t
DAit = discretionary accruals perusahaan i pada tahun ke t.
e = error

3.3.1.2. Leverage

Dalam penelitian ini menggunakan debt to asset ratio. Debt to asset ratio (DAR)

merupakan rasio total kewajiban terhadap aset. Rasio ini menekankan pentingnya

pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang

didukung oleh hutang.
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Hal tersebut dapat menunjukkan kinerja perusahaan semakin meningkat dengan

semakin menurunnya porsi hutang dalam pendanaan aktiva, selain itu juga hal

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar investasi didanai oleh modal sendiri

dan juga mengakibatkan pembayaran bunga yang kecil. Rumus debt to asset ratio

(leverage) dapat digunakan perbandingan antara total kewajiban dengan total asset

menurut Fietcher (2011):

=
3.3.1.3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset, penjualan, total tenaga

kerja, nilai kapitalisasi pasar dan sebagainya yang dimiliki oleh perusahaan yang

digunakan sampel (Suhardjanto, 2008). Total aset, penjualan, total tenaga kerja,

dan nilai kapitalisasi pasar dapat diperoleh terdapat di dalam laporan tahunan

perusahaan (annual report).

Mengacu pada penelitian sebelumnya Burgwal dan Vieira (2014) ukuran

perusahaan di ukur dari total aset yang ditransformasikan dalam bentuk logaritma

dengan tujuan untuk menyamakan dengan variabel lain, karena nilai total aset

perusahaan relative lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel lain dalam

penelitian ini. Maka ukuran perusahaan berdasarkan total aset bisa dirumuskan:

SIZE = ln(Total Aset)
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3.3.2.Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini adalah reklasifikasi aset. Menurut PSAK No.55

(2013) reklasifikasi adalah mengganti/menjurnal balik suatu akun ke akun yang

sejenis dikarenakan beberapa sebab. Di dalam PSAK 55 (2013) terdapat indikator

yang menjelaskan bahwa terjadinya reklasifikasi aset. Ada 4 indikator yang

mempengaruhi bahwa perusahaan dapat melakukan reklasifikasi :

1. Fair Value Through Profit or Loss (nilai wajar melalui laporan laba/rugi)

2. Held-To-Maturity (hingga jatuh tempo)

3. Loans and Receivable (pinjaman yang diberikan dan piutang)

4. Available For Sale (tersedia untuk dijual)

Diantara 4 indikator tersebut, peneliti mengambil satu sampel yaitu available for

sale dikarenakan bahwa adanya perubahan available for sale dapat diklasifikasi ke

pinjaman yang diberikan dan piutang jika memenuhi ketentuan sebagai pinjaman

yang diberikan dan piutang dan terdapat intensi dan kemampuan untuk memiliki

untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau sampai jatuh tempo.

Menurut PSAK 55 terdapat pengukuran kriteria tentang aset keuangan yang

tersedia untuk dijual untuk melakukan reklasifikasi:

1. Ketika penurunan nilai wajar atas aset keuangan yang diklasifikasikan dalam

kelompok tersedia untuk dijual telah diakui secara langsung dalam ekuitas

dan terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut mengalami penurunan nilai,

maka kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui secara langsung dalam

ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada laba rugi meskipun

aset keuangan tersebut belum dihentikan pengakuannya.
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2. Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada

laba rugi merupakan selisih antara biaya perolehan (setelah dikurangi

pelunasan pokok dan amortisasi) dengan nilai wajar kini, dikurangi kerugian

penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui pada laba rugi.

3. Kerugian penurunan nilai yang diakui pada laba rugi atas investasi instrumen

ekuitas yang diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas yang tersedia untuk

dijual tidak boleh dipulihkan melalui laba rugi.

4. Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar instrument utang yang

diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual meningkat dan

peningkatan tersebut dapat secara objektif dihubungkan dengan peristiwa

yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada laba rugi, maka

kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan melalui laba rugi

Reklasifikasi aset available for sale diproksikan menggunakan variabel dummy

yang dikelompokkan berdasarkan kriteria sebagai berikut: Angka 1 jika sampel

melakukan reklasifikasi aset keuangan dan anagka 0 jika sampel melakukan tidak

reklasifikasi aset keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia dengan

melihat laporan tahunan.

3.4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini adalah statistik

deskriptif, uji multikolinieritas, uji keseluruhan model (overall model fit), uji

koefisien Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square, uji Hosmer and

Lemeshow Test, Uji F, dan Uji t. Model penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.4.1.Metode Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses transformasi data

penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan.

Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk

tabel numerik dan grafik. Ghozali (2013) menyatakan statistik deskriptif

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi)

3.4.2.Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas merupakan pengujian yang memiliki  tujuan untuk

melihat apakah ada atau tidaknya korelasi antara variabel  independen. Pengujian

ini dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi di  tabel Correlation Matrix, yang

mana jika nilai koefisien korelasi > 0,90 maka terdapat multikolinearitas sehingga

agar nantinya hasil yang diperoleh tidak bisa, maka variabel tersebut harus segera

dikeluarkan dari  model regresi logistik.

3.4.3. Regresi Logistik

3.4.3.1 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Analisis Overall Model Fit yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu model

dikatakan fit atau tidak terhadap data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada

fungsi Likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model

menggambarkan data input. Untuk itu penilaiannya dilakukan dengan

membandingkan angka -2 Log Likelihood pada awal (block Number = 0) dengan
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angka -2 Log Likelihood pada akhir (Block Number = 1). Jika angka -2 Log

Likelihood pada awal (Block Number = 0) lebih besar dari angka -2 Log

Likelihood pada akhir (Block Number = 1), atau dengan kata lain mengalami

penurunan maka menunjukkan model yang lebih baik.

3.4.3.2. Koefisien Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square

Untuk menguji sejauh mana variabel dependen dapat dijelaskan  oleh variabel

independennya digunakan koefisien determinasi. Pengujian ini dilakukan

berdasarkan pada nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square. Cox & R

Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R Square pada multiple

regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai

maksimum kurang dari 1. Sedangkan Nagelkerke R  Square merupakan

modifikasi dari koefisien Cox and Snell R Square yang mana untuk memastikan

bahwa nilainya adalah bervariasi dari 0 sampai 1.

3.4.3.3. Uji Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test digunakan untuk menguji apakah  data empiris cocok

atau sesuai dengan model yaitu tidak ada perbedaan  antara model dengan data

sehingga model dapat dikatakan fit. Apabila  nilai signifikansi Hosmer dan

Lemeshow’s test nilai statistik ≥ 0,05  artinya model dapat memprediksi nilai

observasinya atau bisa dikatakan  model dapat diterima karena cocok dengan data

observasinya, sedangkan apabila nilai signifikansi Hosmer dan Lemeshow’s

goodness of fit  statistic < 0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan antara
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model  dengan nilai observasinya sehingga goodness fit model tidak baik karena

model tidak dapat diprediksi.

3.4.4.Uji Statistik F (Uji Regresi Secara Simultan)

Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria

pengambilan keputusannya, yaitu:

a) Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan ( Sig ≤ 0,05),

maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

b) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan ( Sig ≥ 0,05),

maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3.4.5.Uji Statistik T (Uji Regresi Secara Individu)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara

individual dalam menerangkan variabel terkait (Ghozali, 2013). Dasar

pengambilan keputusan adalah:

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel bebas secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (hipotesis ditolak).

2. Jika t-hitung >t-tabel, maka variabel bebas secara individual berpengaruh

terhadap variabel terikat. (hipotesis diterima).
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Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing

variabel pada output hasil regresi menggunakan spss dengan significance level

0,05 (a=5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari beta maka hipotesis ditolak

(koefisien regresi ditolak), yang berarti secara individual variabel bebas tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai

signifikansi lebih kecil dari alfa maka hipotesis diterima (koefisien regresi

signifikan), berarti secara individual veriabel bebas mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan manajemen laba,

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap reklasifikasi aset available for sale

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

telah go public periode 2012-2016. Berdasarkan hasil uji terhadap seluruh data,

maka di dapat kesimpulan bahwa faktor faktor reklasifikasi aset available for sale,

yaitu:

1. Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap reklasifikasi aset available

for sale.

2. Leverage tidak tidak berpengaruh terhadap reklasifikasi aset available for

sale.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap reklasifikasi

aset available for sale.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan kriteria reklasifikasi secara khusus yaitu

available for sale, sehingga indikator – indikator lain yang bersangkutan

dengan reklasifikasi diabaikan
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2. Peneliti hanya melakukan penelitian pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di BEI.

5.3 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti seluruh bank umum atau

sektor keuangan lainnya selain bank, dengan periode penelitian yang

diperpanjang.

2. Mengganti variabel lain yang dapat lebih menjelaskan reklasifikasi aset

seperti ROE, TIER, Income Smoothing atau variabel keuangan maupun

non keuangan.
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